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Bab 1

Pengertian
dan Ruang Lingkup Pembangunan

QOO0

Pendahuluan

Pembangunan seringkali diartikan sebagai kemajuan yang dicapai oleh
sebuah masyarakat di bidang ekonomi. Banyak kriteria yang dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan pembangunan. Oleh sebab itu
dalam bab ini akan dibahas tentang berbagai kriteria untuk mengukur
pembangunan, ciri-ciri pembangunan yang berhasil, unsur pokok
pembangunan, nilai, serta tujuan inti pembangunan.

Hakekat dari pembangunan adalah perubahan ke arah kondisi yang
lebih baik (Tjokroamidjojo dan Mustofadidjaja, 1992:3). Oleh karena itu
kegiatan pembangunan harus dilakukan secara terarah dan terencana.
Terarah berarti terdapat kejelasan langkah dan sasarannya, sedang
terencana berarti jelas tujuan yang akan dicapai.

Meskipun pengertian pembangunan tidak pernah dapat memuaskan
semua pihak, sebagaimana dikatakan Black (1991:1), “Development is such
term. It has no precise meaning, no generally accepted dg?m'z‘imz”, namun
selaras dengan hakekat pembangunan di atas, maka pendapat Bryant &
White (1987:21) yang mengartikan pembangunan sebagai “peningkatan
lemampuan orang untuk mempengaruhi masa depannya”, bisa dijadikan
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Oakley & Marsden (1985:10) mengatakan: “development, from below
assumes that participation is not only an end itself but also a fundamental
precondition for and a tosl of any successful development strategy’. Oleh
karena itu, diperlukan suatu wadah yang memungkinkan masyarakat
untuk melakukan partisipasi. Wadah partisipasi ini dapat berbentuk
organisasi formal maupun non formal, untuk memudahkan komunikasi
baik antara sesama anggota kelompok maupun antara kelompok dengan
pemerintah.

Uphoff, et al (1979:33) mengatakan “.. .organization could be
pm‘em‘ia! wvehicles for broadening the base r.f partic{pation in community, for
increasing the locality’s access to development resources, and promoting technical
change’. Sedangkan Oakley & Marsden (1985:28) menekankan perlunya
kelompok ini, karena “The creation of group able to diagnose and analyse
their own pro&fem, to decide upon collective action and to carry out such action
to deal with these problems...”. Pentingnya kelompok-kelompok lokal ini
dapat pula disimak dari pendapat Mickelwait (dalam Bryan & White,
1987:295-296) yang mengatakan:

(1)  organisasi-organisasi lokal dapat membantu pengembangan
suatu sistem komunikasi dua arah yang efektif untuk menyusun rancangan
proyek, pemantauan dan evaluasi.. .(2) Organisasi lokal merupakan sarana
untuk menggalakkan dan mengukuhkan perubahan-perubahan perilaku
seperti adopsi praktek-praktek pertanian yang baru... (3) Di wilayah yang
sistem penyaluran dan pemasarannya buruk, organisasi lokal mungkin
dapat memudahkan pengadaan, integrasi, dan administrasi jasa-jasa
tersebut. .. (4) Komitmen sumber daya petani dapat ditingkatkan dengan
pengaturan-pengaturan agar resiko dapat ditanggung bersama, dengan
melibatkan organisasi-organisasi lokal untuk memudahkan pengaturan
ini dan mengetatkan pelaksanaannya.

Telah berkembang semacam slogan bahwa pembangunan harus
berakar kerakyatan. Perhatian pembangunan yang berpusat pada rakyat
memang sedang menjadi perhatian dari para cendekiawan dan pengelola
pembangunan. Istilah-istilah seperti “pegple centered deveiopment’”,
kemudian “development from within”, sangat sering muncul dalam strategi
alternatif pembangunan.
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Jor the people and with the people. It must express their desires,
aspirations, and values”.

Alasan mengapa suatu program pembangunan harus dibentuk
untuk dan bersama masyarakat juga dikemukakan oleh Korten (1983:
209) sebagai berikut:

Ultimately the people themselves must have some wvoice and
making the final choice that will bear most directly on their lives
and planning systems must be designed to be responsive to their
voice not only because their involvement is essential to gaining
their commitment, but also because they have relevant information
which otherwise may be unavailable to planner.

Pentingnya kemampuan pelaksana dapat disimak dari pendapat
Esmara (1983: 27) yang mengatakan:

Kegagalan yang kita lihat dalam upaya pembangunan dimana saja
sering bukan karena kelemahan konsep, tetapi karena ketidakmampuan
sistem pelaksanaan dalam menterjemahkan konsep tersebut ke dalam
program operasional yang mantap.

Model pembangunanseperti: keterpaduan,keswadayaan, partisipatif,
dan terdesentralisasi, pada akhirnya akan memberikan kekuasaan dan
kewenangan (empowerment) kepada masyarakat untuk menentukan
nasibnya sendiri (Korten, 1986 dan Bryan & White, 1987).

Selanjutnya Kast dan Rosenzweig (1970: 222) mengatakan bahwa
“ability depens upon both skill and knowleage”. Sedangkan Thoha (1983:154)
menyatakan “kemampuan merupakan salah satu unsur dari kesiapan,
berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan yang dapat diperoleh
dari pendidikan, latihan, dan pengalaman”.

Sementara itu Gant (1979 232) menyebutkan bahwa:

The development admiristrator, the man who heads or plays a
prominent managerial role in an agency conducting a development
program, must therefore have the competence of the qualifications
to perform well in external as well as internal administration.
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Lebih lanjut Ades, mengklasifikasikan kemampuan ini menjadi:

a. Technical Skill are understanding of, and proficiency in, a specific kind
of activity; particularly one involving methods, processes, procedures, or
techniques.

b.  Conceptual Skill involve ability to view company as whole which is much
greater than the sum of its parts, they include recognizing how the various
functions of the organizations depend upon each others and how changes in
one part affect all the others. ,

¢. Human Skill are ability to work affectively as agroup member and build
cogperatively effort within team.

Serupa dengan pendapat di atas, Katz (dalam Reddin, 1970:120)
membagi kemampuan dalam tiga bentuk, yaitu kemampuan teknis,
kemampuan kemanusiaan, dan kemampuan konseptual. Selanjutnya ia
mengatakan:

Technical skill is ‘an understanding of, and proficiency in, a specific
kind of activity, particularly one involving methods, processes, procedures
or techniques”... Human skidl is “the ability to work effectively as a group
member”... Conceptual skill is “the ability to see the enterprise as a whole”.

Mengukur Pembangunan

Budiman (2000) dalam bukuaya yang berjudul “Teori Pembangunan
Dunia Ketiga” menjabarkan beberapa cara untuk mengukur pembangunan,
yang terdiri atas:

1) kekayaan rata-rata,

2) pemerataan,

3) kualitas kehidupan,

4) kerusakan lingkungar, dan

5) keadilan sosial dan kesinambungan.

1) Kekayaan rata-rata

Pembangunan mula-mula dipakai dalam arti perzumbuban ekonomi.
Sebuah masyarakat dinilai berhasil melaksanakan pembangunan, bila
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saja. Pemerataan ini secara sederhana diukur dengan melihat berapa
persen dari PNB diraih oleh 40% penduduk termiskin, berapa persen
oleh 40% penduduk golongan menengah, dan berapa persen oleh 20%
penduduk terkaya. Kalau terjadi ketimpangan yang luar biasa, misalnya
20% penduduk terkaya meraih lebih dari 50% PNB, sedangkan sisanya
dibagi di antara 80% penduduknya, ketimpangan antara orang-orang
kaya dan miskin dianggap besar.

Dalam ilmu ekonomi, 40% penduduk termiskin menerima kurang
dari 12%, ketimpangan yang ada dianggap mencolok, kalau 40% penduduk
termiskin menerima antara 12% sampai 17%, ketimpangan dianggap
sedang. Bila penerimaan golongan ini lebih dari 17%, ketimpangan
dianggap lumayan kecil.

Cara lain untuk mengukur ketimpangan pembagian pendapatan
masyarakatadalah dengan perhitungan Indeks Gini.Indeksinidiukur dalam
angka 0 dan 1. Bila Indeks Gini sama dengan 1, terj adi ketimpangan yang
maksimal, bila 0, ketimpangan tidak ada. Jadi, semakin kecil Indeks Gini,
semakin kecil ketimpangan pembagian pendapatan dalam masyarakat.

Indeks Gini yang lebih besar dari 0,5 dianggap sebagai ukuran
bagi kesenjangan pemerataan yang tinggi. Kesenjangan yang moderat
dicerminkan bila Indeks Gini yang diperoleh berkisar antara 0,4 dan 0,5.
Sedangkan Indeks Gini yang lebih kecil dari 0,4 dianggap sebagai ukuran
bagi kesenjangan pemerataan yang kecil.

Bila pembangunan sebuah bangsa diukur dengan PNB/kapita dan
tingkat ketimpangan pembagian pendapatannya, kita akan mendapatkan
gambaran yang lebih majemulk. Tidak saja kekayaan atau produktivitas
bangsa tersebut yang dilihat, tetapi juga pemerataan kekayaannya. Tidak
semua negara yang berhasil meningkatkan PNB/kapitanya, berhasil
juga dalam memeratakan hasil-hasil pembangunannya. Demikian juga
tidak semua negara yang masih rendah PNB/kapitanya menunjukkan
ketimpangan yang tinggi dalam hal pemerataan.

Dengan demikian dapat dikatakan, bangsa atau negara yang berhasil
melakukan pembangunan adalah mereka yang di samping tinggi produktivi-
tasnya, penduduknya juga makmur dan sejahtera secara relatif merata.
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Arab Saudi 12.700 40
India 253 42
Irak 3.020 48
1 2 3

Qatar 27.790 56
Tanzania 299 58
Zimbabwe 815 63
Brazil 2.214 72
Cina 304 75
Sri Lanka 302 82
Singapura | 5.220 86
Taiwan 2.503 87
Costa Rica 1.476 89

Sumber: Budiman (2000)

Dari Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ada “ketidaksesuaian” antara
prestasi pertumbuhan ekonomi dan tingkat kualitas kehidupan. Tentu
saja, tolok ukur PQLI ini juga mengalami banyak kritik, antara lain
karena sebenarnya masih banyak indikator yang bisa dimasukkan ke
dalam indeks ini. Tetapi, untuk tujuan tulisan ini guna menunjukkan
bahwa pembangunan bukan sekedar pertambahan kekayaan material saja
yang diukur secara makro, pengetahuan tentang adanya indeks seperti
ini memang sanga: membantu pengertian kita tentang kompleksitasnya
konsep pembangunan.

4) Kerusakan lingkungan

Sebuah negara yang tinggi produktivitasnya, dun merata pendapatan
penduduknya, bisa saja berada dalam sebuah proses untuk menjadi semakin
miskin. Hal ini, misalnya, karena pembangunan yang menghasilkan
produktivitas yang tinggi itu tidak memperdulikan dampak terhadap
lingkungannya. Lingkungannya semakin rusak. Sumber-sumber alamnya
semakin terkuras, sementara kecepatan bagi alam untuk melakukan
rehabilitasi lebih lambat daripada kecepatan perusakan sumber alam
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terjadi kesenjangan yang terlalu mencolok antara orang-orang kaya dan
miskin, masyarakat yang bersangkutan menjadi rawan secara politis.
Orang-orang miskin itu cenderung untuk menolak status quo yang ada.
Mereka ingin memperbaiki diri dengan mengubah keadaan. Oleh karena
itu, bila konfigurasi kekuatan-kekutan sosial memungkinkan (misalnya,
terjadi pertentangan yang tajam antara kaya dan miskin, terjadi perpecahan
di kalangan militer dan sebagian dari mereka mendukung kelompok yang
mau mengubah keadaan, kelompok orang-orang miskin ini terorganisir
secara relatif baik, dan sebagainya), akan terjadi gejolak politik yang bisa
menghancurkan hasil pembangunan yang sudah dicapai.

Dengan demikian, seperti juga masalah kerusakan alam yang dapat
mengganggu kesinambungan pembangunan, faktor keadilan sosial juga
merupakan semacam kerusakan sosial yang bisa mengakibatkan dampak
yang sama. Kerusakan sosial ini antara lain dapat diukur oleh Indeks Gini
dan tingkat kualitas kehidupan fisik seperti yang dicerminkan oleh tolok
ukur PQLI. Karena itu, dapat dirumuskan bahwa pembangunan yang
berhasil mempunyai unsur-unsur seperti pada Gambar 1.1.

Pertumbuhan ekonomi
o yang tinggi

Pembangunan yang 1
berhasil

Berkesinambungan :

— - Tidak terjadi
kerusakan sosial

- Tidak terjadi
kerusakan alam

Gambar 1.1
Unsur-unsur Pembangunan yang Berhasil

Demikianlah, konsep pembangunan menjadi semakin kompleks,
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merasa aman, dan bebas dari rasa takut. Hanya manusia seperti inilah yang
bisa menyelenggarakan pembangunan dan memecahkan masalah yang
dijumpainya. Produktivitas dan distribusi hasil-hasil pembangunan yang
digeluti oleh ilmu ekonomi hanys merupakan akibat dari pembangunan
yang berhasil membangun manusia pembangun ini.

Untuk membentuk manusia semacam ini, pelbagai aspek harus
dibicarakan. Diperlukan studi tentang psikologi kewiraswastaan:
bagaimana kreativitas bisa terbentuk dan tumbuh dalam diri seorang
individu? Dibutuhkan studi tentang kebudayaan: bagaimana nilai-
nilai dalam masyarakat terbentuk dan tumbuh dalam suatu kelompok
manusia? Apa peran agama? Kendisi politik yang bagaimana yang harus
dikembangkan dalam sebuah masyarakat, supaya memungkinkan jiwa
kewiraswastaan muncul dan mengembang?

Dalam pembahasan selanjutnya, para ahli ilmu sosial di bidang
psikologi, sosiologi, politik, antropologi dan lainnya akan dilibatkan
dalam membahas dan menyusun teori-teori pembangunan. Keterlibatan
mereka merupakan reaksi terhadap teori pembangunan yang sampai saat
ini masih didominasi oleh para ahli ekonomi.

Pembangunan, pada akhirnya, merupakan masalah yang harus
didekati secara interdisipliner melalui berbagai disiplin ilmu.

Tiga Nilai Inti Pembangunan

Paling tidak ada tiga komponen dasar atau nilai inti yang harus dijadikan
basis konseptual dan pedoman praktis untuk memahami pembangunan
yang paling hakiki. Todaro (2000) menyebutkan ketiga komponen dasar
terscbut adalah kecukupan (sustainance), jati diri (self esteem), serta
kebebasan (freedom); ketiga hal inilah yang merupakan tujuan pokok yang
harus digapai oleh setiap orang dan masyarakat melalui pembangunan.
Ketiganya berkaitan secara langsung dengan kebutuhan-kebutuhan
manusia yang paling mendasar, yang terwujud dalam berbagai macam
manifestasi (bentuk) di hampir semua masyarakat dan budaya sepanjang
jaman.
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kejutan dan kebingungan budaya di banyak negara berkembang. Kontak
dengan masyarakat lain yang secara ekonomis atau teknologis lebih maju
acapkali mengakibatkan definisi dan batasan mengenai baik buruk atau
benar salah menjadi kabur. Ini dikarenakan kesejahteraan nasional muncul
sebagai berhala baru. Kemakmuran material lambat laun dianggap sebagai
suatu ukuran kelayakan yang universal, dan dinobatkan menjadi landasan
penilaian atas segala sesuatu. Derasnya serbuan nilai-nilai Barat yang
mengagungkan materi telah mengikis jati diri masyarakat di banyak negara
berkembang. Banyak bangsa yang tiba-tiba saja merasa dirinya kecil atau
tidak berarti hanya karena mereka tidak memiliki kemajuan ekonomi dan
teknologi setinggi bangsa-bangsa lain. Selanjutnya, yang dianggap hebat
adalah yang punya kemajuan ckonomi dan teknologi modern, sehingga
masyarakat negara-negara Dunia Ketiga pun berlomba-lomba mengejarnya,
dan tanpa disadari mereka telah kehilangan jati dirinya.

3) Kebebasan (firedom): kemampuan untuk memilih

Nilai universal yang ketiga dan terakhir yang harus terkandung dalam
makna pembangunan adalah konsep kemerdekaan manusia. Kemerdekaan
atau kebebasan di sini hendaknya diartikan secara luas sebagai kemampuan
untuk berdiri tegak sehingga tidak diperbudak oleh pengejaran aspek-
aspek materiil dalam kehidupan ini. Kebebasan di sini juga harus diartikan
sebagai kebebasan terhadap ajaran-ajaran yang dogmatis. Kebebasan juga
meliputi kemampuan individual atau masyarakat untuk memilih satu
atau sebagian dari sekian banyak pilihan yang tersedia. Konsep kebebasan
manusia juga melingkupi segenap komponen yang terkandung di dalam
konsep kebebasan politik, termasuk keamanan diri pribadi, kepastian
hukum, kemerdekaan berekspresi, partisipasi politik, dan persamaan
kesempatan.

Tiga Tujuan Inti Pembangunan

Dapat dikatakan bahwa pembangunan merupakan satu kenyataan fisik
sekaligus tekad suatu masvarakat untuk berupaya sekeras mungkin —
melalui serangkaian kombinasi proses sosial, ekonomi, dan institusional
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Bab 2

Struktur Perekonomian Negara Negara
Dunia Ketiga

QO

Pendahuluan

Istilah “Dunia Ketiga” memang sudah agak ketinggalan zaman, terutama
setelah perang dingin antara Dunia Pertama (blok kapitalis) dan Dunia
Kedua (blok sosialis) berakhir. Dunia Ketiga adalah negara-negara yang
tidak masuk ke dalam kedua blok tersebut, tetapi dalam perkembangannya,
istilah Dunia Ketiga lebih diartikan sebagai negara-negara yang secara
ekonomi masih miskin, atau negara-negara yang sedang berkembang,
tanpa melihat ideologinya. Dalam bab ini akan dijelaskan struktur
perekonomian negara-negara Dunia Ketiga yang tentunya sangat berbeda
dengan negara-negara maju. Pemahaman ini diperlukan untuk melihat
perkembangan teori-teori pembangunan selanjutnya.

Klasifikasi Negara-negara Berkembang

Sejumlah analisis, dalam upayanya untuk menyusun Klasifikasi negara-
negara berkembang berdasarkan sistem klasifikasi negara-negara
berkembang berdasarkan sistem klasifikasi baku yang telah disusun
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa, mencoba membagi semua negara
berkembang menjadi tiga buah golongan besar, yakni:
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Index-HDI). Indeks ini merangking 174 negara ke dalam tiga kelompok
pembangunan manusia, yaitu kategori “tinggi” (64 negara, termasuk di
dalamnya beberapa negara sedang berkembang), “medium” (65 negara),
dan “rendah” (45 negara).

Lalu ada pula sistem Kklasifikasi yang disusun oleh OECD
(Organization for Economic Cooperation and Development) atau kelompok-
kelompok negara-negara industri paling maju di dunia ini, yang bermarkas
di Paris. OECD membagi negara-negara Dunia Ketiga (termasuk yang
bukan atau belum menjadi anggota PBB) menjadi empat kelompok besar.
Kelompok pertama terdiri dari 61 negara berpenghasilan rendah (LICs,
low-income countries), yakni negara-negara yang pendapatan nasionalnya
kurang dari US$650 per tahun. Termasuk pula dalam kelompok pertama
ini, dua puluh sembilan negara terbelakang (LLDCs, /east-developed
countries). Kelompok kedua adalah 73 negara berpenghasilan menengah
(MICs, middle-income countries). Kelompok yang ketiga adalah 11 negara
industri baru (NICs, newly industrializing countries). Sedangkan kelompok
keempat adalah 13 negara pengekspor minyak anggota OPEC.

Struktur Perekonomian Negara-negara Dunia Ketiga

Setiap penggambaran diversitas atau keragaman negara-negara
berkembang membutuhkan pemahaman atas delapan komponen dalam
struktur perekonomian mereka. Adapun kedelapan komponen pokok
tersebut adalah sebagai berikut:

1) ukuran dan tingkat pendapatan,

2) latar belakang sejarah,

3) karunia sumber daya fisik dan manusia,

4) komposisi etnik dan agama,

5) arti penting relatif sektor pemerintah dan swasta,

6) struktur industri,

7) ketergantungan eksternal: ekonomi, politik, dan kultural

8) struktur politik, kekuasaun, dan kelompok kepentingan
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kolonial Eropa Barat, bukan hanya Inggris dan Perancis, tetapi juga
Belgia, Belanda, Jerman, Portugal, dan Spanyol. Selanjutnya, struktur
perekonomian, pendidikan, dan lembaga-lembaga sosial yang ada di
negara-negara jajahan tersebut biasanya dibentuk oleh bekas negara
penjajahnya. Tentu saja pertimbangan utamanya adalah kepentingan si
penjajah sendiri, bukannya negara-negara berkembang yang terjajah.
Sebagai akibatnya, struktur wilayah kolonial biasanya tidak sesuai dengan
kebutuhan atau kepentingan khas dari negara-negara berkembang
itu sendiri. Sebagai contoh, negara-negara di Afrika yang baru saja
memperoleh kemerdekaannya harus menyisihkan waktu dan usaha yang
begitu besar hanya untuk menangani masalah-masalah konsolidasi dan
mengembangkan apa yang diwariskan oleh penjajah secara bertahap untuk
memupuk perekonomian nasional serta struktur politik mereka sendiri.
Konsekuensinya, mereka tidak sempat memberi perhatian yang memadai
untuk mengupayakan pertumbuhan ekonomi secara cepat. Selama ini
kebijakan-kebijakan yang mereka terapkan lebih bersifat politis, yang
antara lain dilakukan dalam rangka menyembuhkan luka-luka akibat
penjajahan (sebagai salah satu contohnya adalah program “Afrikanisasi”
secara cepat terhadap keseluruhan jajaran pegawai pemerintah, sipil,
maupun militer, di banyak negara Afrika).

Barangkali yang lebih penting lagi adalah bahwasanya kekuatan-
kekuatan kolonial Eropa telah meninggalkan dampak abadi yang begitu
dramatis terhadap struktur perckonomian dan politik atau institusional
di bekas daerah-daerah jajahannya di Afrika dan Asia. Hal ini terjadi
melalui pengenalan tiga gagasan yang kemudian terbukti menimbulkan
pengaruh yang begitu luas dan kuat, yaitu: kepemilikan pribadi, pajak
perseorangan, dan keharusan bahwa pajak itu harus dibayar dengan uang,
bukannya dengan barang atau sesuatu yang lain.

Negara-negara Amerika Latin, karena memiliki sejarah
kemerdekaan politik yang lebih lama serta warisan penajajahan yang
lebih seragam (karera semua negara di Amerika Latin tersebut dahulu
sama-sama dijajah Spanyol dan Portugal), maka walaupun terpisah
secara geografis dan demografis, mereka memiliki banyak persamaan
ciri ekonomi, sosial, serta institusional kulturnya. Cakupan masalah yang
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melakukan pembangunan yang lebih baik dibandingkan dengan negara
yang terkurung oleh kepulauan. Negara-negara beriklim sedang dapat
melakukan pembangunan yang lebih baik dibandingkan dengan negara-
negara tropis.

Sesungguhnya, yang termasuk sumber daya manusia, tidak
hanya jumlah penduduk dan tingkat pendidikannya saja, namun juga
meliputi pandangan hidup mereka, tingkat kebudayaan, sikap-sikap
atau penilaian mereka terhadap pekerjaan, dan besar kecilnya keinginan
untuk memperbaiki diri secara kreatif dan otonomi. Selanjutnya, tingkat
kecakapan administratif juga merupakan salah satu bentuk sumber
daya manusia yang penting karena hal tersebut seringkali menentukan
kemampuan dan ketepatan waktu pemerintah dalam memperbaiki
struktur produksi secara keseluruhan, Bila kita berbicara mengenai sumber
daya manusia, itu berarti kita juga berbicara mengenai rumitnya hubungan
antara berbagai macam faktor seperti kebudayaan, tradisi, agama, suku-
suku bangsa, dan aneka faktor primordial lainnya. Dengan demikian,
jelas kiranya bahwa kuantitas dan kualitas sumber daya manusia di dalam
suatu negara merupakan salah satu determinan yang paling penting atas
keandalan struktur perekonomiannya. Tentu saja besar kecilnya pengaruh
faktor-faktor primordial itu terhadap struktur perekonomian nasional
tidak bisa dipukul rata, karena pengaruh tersebut memang berbeda antara
satu negara dengan negara-negara lainnya.

* Komposisi etnik dan agama

Salah satu manfaat langsung dari berakhirnya Perang Dingin antara
Amerika Serikat dan Uni Soviet yang sudah berlangsung selama 45 tahun
adalah turunnya kehadiran politik dan militer mereka di berbagai belahan
negara-negara Dunia Ketiga. Namun, hal ini ternyata juga menimbulkan
kerugian tidak langsung, yakni bangkitnya pe-saingan atau bahkan
konflik antaretnik, antarsuku, dan antaragama, yang terkadang pecah
menjadi kekerasan, selalu ada di hampir semua tempat di negara-negara
Dunia Ketiga, namun penarikan dari kekuatan adidaya tidak dipungkiri
merupakan pemicu bangkit dan meningkatnya ketegangan dan konflik
semacam itu, yang ada kalanya akan meluas menjadi insiden diskriminasi
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Namun, itu tidak berarti bahwa keragaman etnik dan agama
identik dengan hal-hal menakutkan seperti ketimpangan, kekacauan,
atau instabilitas. Kini sudah cukup banyak bukti bahwa negara-negara
yang masyarakatnya beragam secara etnik dan agama pun bisa meraih
kemajuan-kemajuan yang mengagumkan. Sejumlah negara seperti
Malaysia, Mauritius, dan Zimbabwe telah berhasil memadukan kemajuan
ekonomi dengan integrasi sosial. Hal yang perlu digarisbawahi di sini
adalah komposisi etnik dan agama memainkan peran penting bagi
pembangunan. Keragaman bisa mengakibatkan konflik, namun bisa juga
menumbuhkan kerjasama yang akan menciptakan sinergi. Celakanya,
para ekonom acapkali mengabaikan faktor yang teramat penting ini.

Arti Penting Relatif Sektor Pemerintah dan Swasta

Hampir semua negara-negara Dunia Ketiga menganut sistem ekonomi
“campuran” (mixed economy system), yaitu suatu sistem yang membiarkan
beroperasinya mekanisme pasar bebas (memungkinkan partisipasi aktif
oleh pihak atau sektor swasta), akan tetapi sektor pemerintah juga aktif
melakukan berbagai kegiatan dalam rangka mengelola perekonomian
nasionz! pada umumnya, dan mengatur pengalokasian sumber-sumber
daya. Pada dasarnya, terpisahnya sektor swasta dari sektor pemerintah,
dan juga peranan maupun arti penting masing-masing merupakan suatu
akibat yang bersumber dari situasi historis dan politis di setiap negara-
negara berkembang. Secara umum, peran sektor swasta di negara-negara
Amerika Latin dan Asia Tenggara lebih besar apabila dibandingkan
dengan sektor swasta yang terdapat di negara-negara Asia Selatan, apalagi
jika dibandingkan dengan yang ada di negara-negara Afrika. Apa yang
disebut sebagai sektor swasta itu tidak hanya perusahaan-perusahaan
domestik, melainkan juga badan-badan usaha milik asing atau pihak
luar negeri. Besar kecilnya pangsa kepemilikan oleh pihak asing di sektor
swasta merupakan sebuah variabel penting yang harus dipahami dalam
rangka mempelajari perbedaan-perbedaan di antara sesama negara-negara
berkembang. Sektor swasta yang terlalu dikuasai oleh pihak asing biasanya
akan mendorong timbulnya berbagai peluang sekaligus masalah ekonomi
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sama lain, dan ini juga tergantung pada besar kecilnya peranan atau arti
penting relatif sektor pemerintahan dan sektor swastanya.

« Struktur industri

Sebagian besar negara-negara berkembang adalah negara agraris, baik itu
ditinjau dari perspektif ekonomi, sosial dan budayanya. Pertanian, baik
itu pertanian subsistem maupun komersial, merupakan aktivitas ekonomi
yang utama, baik itu ditinjau dari jumlah atau persentase angkatan kerja
yang diserapnya, maupun ditinjau dari proporsi sumbangannya kepada
GNP. Bagi sebagian besar penduduk di Asia, Afrika, dan Amerika Latin,
pertanian bukan saja merupakan pekerjaan, namun juga suatu cara hidup.
Walaupun demikian, ternyata terdapat perbedaan yang sangat mencolok
atas struktur sistem pertanian dan pola kepemilikan tanah di Amerika
Latin dan Afrika. Pola pemilikan tanah di Asia hampir sama dengan
yang ada di Amerika Latin, namun perbedaan kultural yang mencolok
cenderung menipiskan persamaan tersebut.

Sementara itu, peranan sektor manufaktur dan jasa-jasa di antara
negara-negara berkembang juga memperlihatkan perbedaan yang cukup
mencolok. Sebagian besar negara di Amerika Latin, yang sudah lebih
lama menikmati kemerdekaan dan memiliki tingkat pendapatan nasional
yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan rekan-rekannya di Asia
atau Afrika, memiliki sektor industri yang relatif lebih maju. Namun,
sejak dekade 1970-an dan dekade 1980-an, beberapa negara di Asia,
yakni Taiwan, Korea Selatan, dan Singapura berhasil mempercepat
pertumbuhan output manufaktur mereka sehingga dalam waktu singkat
mereka menjadi negara industri baru yang bahkan marnpu mengungguli
negara-negara Amerika Latin pada umumnya, India juga memiliki sektor
manufaktur yang terbesar di negara-negara Dunia Ketiga, namun karena
jumlah penduduknya yang begitu besar, maka arti penting dan kemajuan
sektor manufaktur di India tersebut terkesan tidak begitu besar.

+  Ketergantungan eksternal: ekonomi, politik, dan kultural
Sejauh mana tingkat ketergantungan negara terhadap pihak luar, baik itu
di bidang ekonomi, sosial, maupun politik, ternyata berkaitan erat dengan
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dibuahkan oleh usaha nasional dalam rangka mengatasi suatu masalah
pembangunan. Struktur politik, aneka kepentingan yang bersifat sepihak
dan tersembunyi (vested interests) serta persekongkolan di kalangan
elemen-elemen kelas elit (para tuan tanah, kaum industrialis perkotaan,
kalangan bankir, pengusaha asing, perwira-perwira angkatan bersenjata,
dan para pengurus serikat buruh) turut menentukan strategi-strategi
apa saja yang bisa dijalankan sekaligus menentukan letak dan intensitas
hambatan terhadap proses perubahan-perubahan ekonomi dan sosial
yang sedang dan akan dilaksanakan.

Pembangunan atau konstelasi kepentingan dan kekuasaan di
antara berbagai kelompok masyarakat di sebagian besar negara-negara
berkembang itu sendiri lahir sebagai akibat atau konsekuensi logis dari
sejarah politik, ckonomi, dan sosial masing-masing negara sehingga yang
ada di satu negara cenderung berbeda dengan yang ada di negara lainnya.
Padu dasarnya — terlepas dari siapa yang menjadi figurnya, entah itu para
perwira militer, kaum industrialis, dan tuan tanah kaya di Amerika Latin;
kaum politisi dan pejabat tinggi pemerintah di Afrika; para raja minyak dan
tokoh-tokoh keuangan di Timur Tengah; atau pun para tuan tanah, rentenir,
dan industrialis di Asia — hampir semua negara-negara berkembang secara
langsung atau tidak langsung senantiasa diperintah oleh sekelompok kecil
kaum elit. Bila dibandingkan dengan apa yang ada di negara-negara maju
(mereka pun dipimpin oleh kelas elit, meskipun dalam taraf yang lebih
rendah karena demokratisasi sudah cukup maju) kekuasaan kelas elit di
negara-negara Dunia Ketiga jauh lebih besar dan luas.

Bertolak dari kenyataan tersebut, maka setiap perubahan ekonomi
dan sosial di negara-negara berkembang senantiasa memerlukan
dukungan dari kelompok-kelompok elit, baik melalui persuasi maupun
paksaan. Jika mereka tidak bisa dibujuk, maka demi melaksanakan suatu
perubahan yang memang diperlukan, mereka harus disingkirkan. Terlepas
dari cara mana yang hendak ditempuh, pembangunan ekonomi dan sosial
tidak mungkin dilakukan di suatu negara Dunia Ketiga tanpa mengubah
lembaga-lembaga sosial, politik, dan ekonomi yang ada di negara yang
bersangkutan (misalnya, pembenahan menyeluruh terhadap sistem-sistem
pemanfaatan tanah, bentuk-bentuk pemerintahan, struktur pendidikan,
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golongan elit di negara mereka sendiri. Standar hidup yang rendah tersebut
dimanifestasikan secara kuantitatif dalam bentuk jumlah pendapatan
uang yang sangat sedikit (kemiskinan), perumahan yang kurang layak,
kesehatan yang buruk, bekal pendidikan yang minim atau bahkan tidak
ada sama sekali, angka kematian bayi yang tinggi, harapan hidup yang
relatif sangat singkat, dan peluang mendapatkan pekerjaan yang rendah.
Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui standar
hidup di berbagai negara akan dijelaskan pada bagian berikut ini.

a. Pendapatan nasional per kapita

Angka total pendapatan atau produk nasional bruto (GNP-Gross National
Products) per kapita merupakan konsep yang paling sering dipakai
sebagai tolok ukur tingkat kesejahteraan ekonomi penduduk di suatu
negara. Konsep GNP itu sendiri merupakan indikator atas besar kecilnya
aktivitas perekonomian secara keseluruhan. GNP adalah nilai moneter
(dalam satuan uang) atas segenap kegiatan ekonomi yang dimiliki oleh
penduduk suatu negara, tanpa harus dikurangi oleh depresiasi atas stok
modal domestik. Sedangkan yang disebut sebagai produk domestik bruto
(GDP-Gross Domestic Products) adalah nilai total atas segenap output
akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian (baik itu yang dilakukan
oleh penduduk warga negara maupun orang-orang dari negara lain
yang bermukim di negara yang bersangkutan). Jadi, GNP sama dengan
GDP ditambah pendapatan milik penduduk domestik yang dikirimkan
dari negara lain berkat kepemilikan mereka atas faktor-faktor produksi
(terutama modal dan tenaga kerja di luar negeri — dikurangi dengan
pendapatan milik orang asing (atau lebih tepatnya perusahaan-perusahaan
asing) berkat kepemilikannya terhadap faktor-faktor produksi yang ada
di negara tersebut). Jumlah pendapatan mereka itu acapkali sangat besar.
Pada tahun 1997, total produk nasional dari seluruh negara di dunia
mencapai nilai lebih dari US$29 triliun. Dari total nilai tersebut, lebih
dari US$22 triliun dihasilkaa oleh negara-negara maju dan kurang dari
US$7 triliun dihasilkan oleh negara-negara berkembang. Apabila ditinjau
dari sudut penyebaran penduduk dunia, maka sekitar 80 persen dari nilai
total pendapatan dunia dihasilkan oleh negara-negara maju yang jumlah
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yang lebih luas dan mendalam tentang kemiskinan di negara-negara
Dunia Ketiga, kita perlu pula mempelajari proses melebarnya kesenjangan
antara orang-orang kaya dan miskin yang ada di dalam negara-negara
berkembang itu sendiri.

Hal penting pertama yang perlu diketahui adalah, bahwasanya
tingkat pendapatan dari semua negara di dunia memang tidak sama.
Sampai batas tertentu senantiasa terdapat kesenjangan pendapatan
(income inequality). Antara orang kaya dan miskin di semua negara, baik
negara-negara maju maupun negara-negara berkembang, pasti terdapat
perbedaan atau kesenjangan pendapatan. Hanya saja, ketimpangan di
negara-negara berkembang ternyata jauh lebih parah atau lebih besar
daripada yang ada di negara-negara maju. Sebagai contoh, apabila kita
membandingkan sumbangan dalam pendapatan nasional yang berasal dari
40 persen penduduk termiskin di suatu negara dengan sumbangan dari 20
persen penduduk terkaya sebagai ukuran arbitrer atas tinggi rendahnya
tingkat ketidakmerataan itu, maka cerlihat bahwa distribusi pendapatan
di negara-negara seperti Brasil, Ekuador, Kolombia, Jamaika, Meksiko,
Venezuela, Kenya, Sierra I.eone, Afrika Selatan, dan Guatemala amat
sangat tidak merata. Di sejumlah negara lainnya seperti India, Tanzania,
Malaysia, Kosta Rika, Indonesia, Kanada, Jepang, Swedia, dan Korea
Selatan, distribusi pendapatannya secara keseluruhan relatif agak merata.
Hal penting berikutnya, ternyata didak ada korelasi yang searah dan baku
antara tingkat pendapatan per kapita dengan derajat kesenjangan. Kenya,
yang tingkat pendapatan per kapitanya sama rendahnya dengan India,
ternyata dililit tingkat ketimpangan pendapatan antara 20 persen golongan
kaya dan 40 persen penduduk miskin yang jauh lebih parah. Demikian
pula, Kuwait, yang memiliki tingkat pendapatan per kapita yang setara
dengan Belgia, kadar ketimpangannya cukup tinggi; porsi pendapatan
yang dinikmati oleh 40 persen penduduknya yang termiskin relatif sangat
sedikit. Fenomena ini menggarishawahi sebuah kenyataan penting, yakni
bahwasanya pembangunan ekonomi tidak seyogyanya semata-mata
diukur berdasarkan peningkatan GNP secara keseluruhan maupun per
kapita saja. Kita juga harus memperhatikan sejauh manakah distribusi
pendapatan telah menyebar ke segenap penduduk atau lapisan masyarakat,
serta siapa saja yang telah menikmati manisnya buah pembangunan.
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poverty line). Secara berkala, para ahli mencoba mereka-reka sejumlah
uang yang dianggap minimal untuk memenuhi berbagai kebutuhan
dasar, katakanlah sebesar US$370 (atas dasar harga konstan tahun 1985).
Patokan ini kemudian diterapkan lebih lanjut untuk memperkirakan kadar
daya beli (purchasing power equivalent) atas sejumlah uang yang diukur
berdasarkan satuan nilai mata uang dari suatu negara berkembang.

e Kesehatan

Selain harus membanting tulang untuk mendapatkan penghasilan yang
tidak seberapa, banyak penduduk di negara-negara Dunia Ketiga yang
masih harus berjuang melawan kekurangan gizi dan hama penyakit. Tidak
sedikit yang kemudian terpaksa menyerah, mati karena penyakit atau
malnutrisi. Meskipun kondisi kesehatan di banyak negara berkembang
sudah mengalami perbaikan berarti sejak tahun 1960, namun pada
kenyataannya, pada tahun 1998, rata-rata usia harapan hidup di negara-
negara yang terbelakang di dunia hanya mencapai 48 tahun; bandingkan
dengan usia 63 tahun di negara-negara Dunia Ketiga lainnya, dan usia
75 tahun di negara-negara maju. Tingkat kematian bayi (infant mortality
rates), yakni jumlah anak yang mati sebelum usia 1 tahun untuk setiap
1.000 kelahiran, di negara-negara yang terbelakang mencapai 96;
sedangkan di banyak negara berkembang lainnya mencapai 64 dan 8 di
negara-negara maju.

i Pendidikan

Sebagai ilustrasi terakhir atas rendahnya standar hidup penduduk di
negara-negara Dunia Ketiga pada umumnya, berikut ini disajikan uraian
mengenai distribusi kesempatan menikmati pendidikan. Penyediaan
fasilitas pendidikan dasar merupakan prioritas utama bagi semua
negara berkembang. Di sebagian besar negara-negara Dunia Ketiga,
bagian terbesar anggaran pengeluaran pemerintah dialokasikan ke
sektor pendidikan. Walaupun jumlah penduduk usia sekolah yang telah
menikmati pendidikan sudah banyak meningkat, namun tingkat buta
huruf masih sangat tinggi, apalagi jika dibandingkan dengan yang ada di
negara-negara maju. Sebagai contoh, di antara negara-negara terbelakang,
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penyakit sehingga tingkat kematian bayi di negara-negara Dunia
Ketiga sepuluh kali lebih tinggi dibandingkan dengan yang ada di
negara-negara maju.

6. Fasilitas-fasilitas pendidikan di kebanyakan negara berkembang
maupun isi kurikulumnya relatif masih kurang relevan dan kurang
memadai. Di samping itu, tingkat kegagalan penyelesaian pendidikan
(dropp out) relatif tinggi, sedangkan tingkat melek huruf relatif masih
sangat rendah.

Masing-masing dari keenam karakteristikitumemerlukan penelitian
dan perhatian lebih lanjut agar kita bisa memperoleh suatu pemahaman
yang benar-benar komprehensif mengenai ancka permasalahan yang
dihadapi negara-negara Dunia Ketiga dan memikirkan cara-cara untuk
menanggulanginya. Namun, di luar itu masih ada unsur lagi yang lebih
penting, yakni interaks’ antarz keenam karakteristik tersebut, karena
ternyata interaksi itulah yang sesungguhnya mengakibatkan berlarut-
larutnya masalah-masalah “kemiskinan, keacuhan pada penyakit”
yang mencekik begitu banyak manusia yang tinggal di negara-negara
berkembang.

«  Produktivitas yang rendah

Di samping standar hidup yang rendah, negara-negara berkembang
juga menghadapi masalah rendahnya tingkat produktivitas tenaga kerja
(labor productivity). Untuk mempelajari hal itu terlebih dahulu kita perlu
mengetahui konsep fungsi produksi (production function), yakni suatu
konsep yang secara sistematis menghubungkan output dengan bermacam-
macam kombinasi input faktor produksi (sementara tingkat kemajuan
teknologi dianggap sebagai faktor konstan) merupakan konsep yang
paling sering digunakan untuk menjelaskan cara penduduk menyediakan
kebutuhan-kebutuhan materiil mereka. Namun, agar dapat memberi suatu
penjelasan yang jernih, konsep fungsi produksi yang bersifat teknis ini
masih perlu didukung oleh konseptualisasi input-input (faktor produksi)
lainnya yang lebih luas, yakni seperti faktor kecakapan manajerial, motivasi
tenaga kerja, dan fleksibilitas kelembagaan. Tadi sudah disebutkan bahwa
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benar-benar diperhatikan demi meningkatkan produktivitas. Sebuah
peribahasa kuno mengatakan: “Anda memang bisa menuntun seekor
kuda ke tengah sungai, tetapi Anda tidak dapat memaksanya meminum
air”. Di negara-negara berkembang peribahasa tersebut sama artinya
dengan: “Anda memang bisa menciptakan berbagai macam kesempatan
ekonomi untuk meningkatkan diri, namun tanpa pengaturan-pengaturan
struktural dan kelembagaan yang memadai, semua kesempatan ekonomi
tersebut tidak akan membuahkan sesuatu yang berarti.”

Hal penting lainnya yang perlu pula diperhitungkan adalah
dampak-dampak dari sikap-sikap kaum pekerja dan pihak manajemen
atau para pemilik perusahaan itu sendiri terhadap usaha-usaha
memperbaiki diri, khususnya yang berkenaan dengan tingkat kesigapan
dalam bekerja, kemauan dan kemampuan untuk melakukan penyesuaian
diri sendiri, pemupukan ambisi untuk maju, semangat juang, hasrat untuk
menciptakan ide baru dan bereksperimen, pandangan-pandangan mereka
terhadap pekerjaan rutin, disiplin, bertanggung jawab, atau eksploitasi,
serta kapasitas fisik dan mental yang memadai dari setiap individu agar
mereka dapat melaksanakan semua pekerjaan dengan baik dan dapat
membuahkan hasil yang memuaskan. Keberhasilan ekonomi yang begitu
luar biasa dan mengesankan yang telah diraih “empat macan Asia”—yakni,
Taiwan, Korea Selatan, Hong Kong, dan Singapura — kerapian organisasi
atas sistem-sistem produksi, serta kecermatan pengaturan institusional
di negara-negara industri baru tersebut yang pada berbagai aspeknya
memang sengaja diupayakan dalam rangka memacu pertumbuhan
produktivitas para pekerjanya.

Rendahnya produktivitas di kebanyakan negara berkembang
juga bersumber dari lemahnya kekuatan dan kesehatan fisik para
pekerja yang merupakan akibat dari rendahnya tingkat pendapatan.
Dengan pendapatan yang serba pas-pasan, tentu saja sangat sulit bagi
mayoritas penduduk negara-negara Dunia Ketiga untuk membeli
dan mengkonsumsi makanan-makanan yang sehat dan padat gizi.
Seperti diketahui, kekurangan gizi semasa anak-anak dapat membatasi
pertumbuhan mental dan fisik. Selain itu, menu makanan yang buruk
dan tidak mencukupi, baik kualitas maupun kuantitasnya, serta standar
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Tabel 2.1 Angka Kelahiran di Seluruh Dunia, 1996

Angka

Kelahiran Negars
50 Nigeria, Mali, Uganda, Somalia, Gaza, Afghanistan,
Angola, Malawi, Sierra Leone
45 Kongo (Rep. Dem.), Kamboja, Ethiopia, Tanzania,

Zambia, Gambia, Benin, Burkina Faso, Mozambik,
Burundi, Yaman, Togo.

Kamerun, Chad, Laos, Sudan, Syria, Zimbabwe,
40 Guinea, Liberia, Senegal, Libya, Nigeria, Bhutan,
Rep. Afrika Tengah, Swaziland

Honduras, Paraguay, Bolivia, Yordania, Gabon,

35 Nepal, Namibia, Pakistan, Kenya, Irak, Iran,
Eotswana.
Angka N
Kelahiran gars

30 Peru, Myanmar, Filipina, Aljazair, Mesir, India,
Haiti, Bangladesh, Syria, El Salvador, Paraguay.

[<olombia, Panama, Indonesia, Kosta Rika,
25 Meksiko, Kuwait, Libanon, Malaysia, Venezuela,
Afrika Selatan

Vietnam, Turki, Sri Lanka, Cili, Argentina, Jamaika,

20
Brasil
% Amerika Serikat, Kanada, Australia, Irlandia, Kuba,
Korea Selatan, Taiwan, Singapura, Cina, Thailand
10 Swiss, Austria, Jerman, Jepang, Rusia

Sumber: Todaro (2000)
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*  Tingkat pengangguran penuh dan terselubung yang terlalu tinggi dan
terus melonjak

Salah satu manifestasi (akibat) utama sekaligus faktor penyebab
rendahnya taraf hidup di negara-negara berkembang adalah terbatasnya
penyerapan sumber daya (emplocyment), termasuk sumber daya manusia.
Jika dibandingkan dengan negara-negara maju, pemanfaatan sumber daya
yang dilakukan oleh negara-negara berkembang relatif sangat rendah.
Adapun penyebab utamanya ada dua hal. Yang pertama, adalah adanya
pengangguran terselubung (underemployment); artinya, orang-orang
bekerja di bawah kapasitas optimalnya. Ini terlihat dari banyak tenaga
kerja di daerah perkotaan maupun pedesaan yang bekerja di bawah jam
kerja normal; mereka hanya bekerja secara harian, mingguan, atau bahkan
musiman. Pengangguran terselubung atau semi pengangguran tersebut
juga meliputi mereka yang bekerja secara normal dengan waktu penuh
tetapi produktivitasnya relatif rendah sehingga pengurangan jam kerja
tidak akan membawa perubahan atau pengaruh terhadap total output.
Adapun yang kedua adalah tingginya tingkat pengangguran penuh atau
terbuka (open unemployment), yakni orang-orang yang sebenarnya mampu
dan ingin bekerja, akan tetapi tidak mendapatkan lapangan pekerjaan
sama sekali,

*  Ketergantungan terhadap produksi pertanian dan ekspor barang-barang
primer

Sebagian besar penduduk negara-negara Dunia Ketiga hidup dan bekerja
di daerah pedesaan. Lebih dari 65 persen jumlah penduduk negara-
negara berkembang tinggal secara permanen, bahkan turun menurun, di
pedesaan; sedangkan penduduk negara-negara maju yang tinggal di desa-
desa kurang dari 27 persen. Demikian pula hanlnya dengan angkatan
kerja. Sekitar 58 persen angkatan kerja di negara-negara Dunia Ketiga
mencari nafkah di sektor pertanian, sedangkan di negara-negara maju
hanya sekitar 5 persen. Sumbangan sektor pertanian terhadap GNP di
negara-negara berkembang secara keseluruhan masih berkisar pada angka
14 persen, bandingkan dengan sumbangannya di negara-negara maju
yang hanya mencapai 3 persen.
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b.  Ketergantungan pada Ekspor Primer

Pada umumnya, perekonomian negara-negara berkembang lebih banyak
berorientasi ke produksi barang primer (produk-produk pertanian,
bahan bakar, hasil hutan dan bahan-bahan mentah) daripada ke barang
sekunder (manufaktur) dan barang tersier (jasa-jasa). Komoditi-komoditi
primer tersebut merupakan andalan ekspor yang utama ke negara-negara
lain (baik ke negara-negara maju maupun ke sesama negara-negara
berkembang).

Sebagian besar negara-negara miskin sangat membutuhkan devisa
(foreign exchange) untuk menambah tabungan domestik dalam rangka
membiayai proyek-proyek pembangunan yang teramat penting. Meskipun
arus penanaman modal asing dan bantuan luar negeri memang membantu
(walaupun belakangan ini jumlahnya justru cenderung terus berkurang),
ekspor berbagai macam komoditi primer itu tetap merupakan sumber
devisa yang utama bagi negara-negara berkembang; sekitar 60 persen
hingga 70 persen devisa mereka peroleh dari ekspor komeoditi primer
tersebut. Sialnya, banyak negara berkembang yang terlilit utang luar
negeri dalam jumlah sangat besar sehingga selama dekade 1980-an dan
dekade 1990-an sebagian besar devisa hasil ekspor tersebut harus mereka
relakan sebagai pembayaran cicilan dan bunga utang. Bahkan selama
beberapa tahun terakhir ini, mereka mengalami arus modal internasional
yang negatif; artinya, devisa yang mengalir keluar ternyata lebih banyak
daripada yang mengalir masuk.

Sekalipun ekspor sangat penting bagi negara-negara sedang
berkembang pada umumnya, namun pertumbuhan ekspor negara-negara
Dunia Ketiga (tidak termasuk minyak) ternyata tidak dapat mengimbangi
ekspor negara-negara maju. Itulah sebabnya (walaupun dalam tahun-
tahun terbaik), negara-negara berkembang pengekspor komoditi primer
nonminyak mengalami kemerosotan sumbangan terhadap nilai total
perdagangan dunia. Kedudukan mereka bila dibandingkan dengan
negara-negara maju semakin lama semakin rendah. Sebagai contoh, di
tahun 1950 ekspor mereka hampir mencapai 33 persen dari total nilai
perdagangan sedunia. Namun, sejak saat itu sumbangan mereka tersebut
terus merosot, bahkan belakangan ini hampir setiap tahunnya berada pada
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kepastian hukum begitu minim, jelaslah bisnis takkan dapat diharapkan
berkembang dengan baik. Sarana infrastruktur dan keuangan adalah
masalah berikutnya. Tanpa adanya jalan-jalan raya, sistem telekomunikasi,
listrik, atau sistem perbankan yang kuat serta jaminannya, pasar kredit
formalyangmelakukanseleksi danalokasidana-danapinjamanberdasarkan
profitabilitas ckonomi relatif dan menerapkan aturan pembayaran kembali,
serta informasi pasar yang mencukupi bagi konsumen maupun produsen
mengenai harga, kuantitas, dan kualitas produk serta sumber-sumber
daya seperti juga creditworthiness para peminjam potensial. Keenam faktor
tersebut,diiringi oleh keberadaan skala ekonomidiberbagaisektor ekonomi
(misalnya, industri ekstratif), kecilnya pasar berbagai produk akibat
terbatasnya permintaan dan kecilnya penjual, penyebaran eksternalitas
(biaya atau keuntungan yang ditimbulkan oleh perusahaan atau individu
karena tidak melakukan produksi atau konsumsi) dalam produksi dan
konsumsi, dan kelaziman adanya kepemilikan umum sumber-sumber
daya (misalnya, tanah penggembalaan ternak, lubuk air) berarti bahwa
pasar di negara-negara sedang berkembang tersebut seringkali sangat
tidak sempurna. Dalam kondisi seperti ini, informasi juga sangat terbatas
dan seringkali menyebabkan barang, keuangan dan sumber-sumber daya
sulit menyebar. Pada gilirannya hal ini seringkali mengakibatkan alokasi
sumber daya yang tidak tepat. Terlepas dari apakah ketidaksempurnaan
pasar (imperfect markets) daa ketidaksempurnaan informasi (incomplete
information) ini perlu diimbang? dengan peningkatan peran pemerintah,
yang jelas kedua hal tersebut merupakan ciri menonjol di banyak negara
berkembang.

*  Dominasi, ketergantungan, dan kerapuhan dalam  hubungan
internasional
Bagi negara-negara berkembang pada umumnya, salah satu faktor utama
yang mengakibatkan rendahnya standar hidup masyarakat mereka, serta
kian mencoloknya ketimpangan distribusi pendapatan internasional
adalah distribusi kekuatan politik dan ekonomi yang sangat tidak merata
di antara negara-negara kaya dan miskin. Perimbangan kekuatan yang
sangat timpang tersebut tidak hanya berwujud pada kekuasaan negara
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Akibat neto dari faktor-faktor tersebut di atas adalah meningkatnya
kerapuhan negara-negara Dunia Ketiga terhadap ancaman dan tekanan
kekuatan-kekuatan luar yang memang sangat berpengaruh atau bahkan
bisa menentukan tingkat kesejahteraan ekonomi dan sosial mereka. Padahal
banyak dari negara-negara Dunia Ketiga tersebut yang merupakan negara-
negara kecil, sehingga tingkat ketergantungan ekonomi mereka sangat
tinggi, dan prospek untuk dapat berdiri sendiri benar-benar minim. Lalu,
apa yang harus mereka lalukan? Menarik diri dari perekonomian dunia
jelas merupakan suatu hal yang tidak mungkin. Akan tetapi, harapan
untuk mandiri masih bisa diperoleh dengan cara menggabungkan daya
dan kekuatan ekonomi mereka sendiri. Kerjasama antara sesama negara-
negara berkembang juga dapat memperkuat kekuatan tawar menawar
mereka dalam menghadapi negara-negara maju, serta memungkinkan
mereka untuk bersikap lebih cermat dan selektif terhadap tawaran modal
asing dan bantuan teknik yang disodorkan oleh negara-negara industri
maju.

Sementara itu, bagi sebagian negara-negara Dunia Ketiga yang
beruntung memiliki cukup banyak kekayaan alam dan kekuatan tawar
menawar, fenomena dominasi itu terjelma menjadi suatu kecenderungan
domestik yang memprihatinkan, yakni “si kaya menjadi semakin kaya”,
dan itu seringkali menjadi beban dan pengorbanan si miskin. Namun,
seperti telah dijelaskan di atas, masalah pokok yang ada di sini tidak hanya
terletak pada semakin cepatnya negara kaya tumbuh meninggalkan negara
berkembang, tetapi juga pada kenyataan di dalam masing-masing negara
berkembang itu sendiri ada sektor atan kelompok-kelompok relatif kuat
yang berusaha terus tumbuh di atas pengorbanan kelompok atau sektor lain
yang lebih lemah. Sebagai contoh, sektor-sektor industri atau pertanian
modern, tuan-tuan tanah, pemimpin serikat buruh, kaum industrialis,
polisi, birokrat, dan pejabat pemerintah yang berkuasa cenderung terus
menguat dan semakin kaya atas beban kelompok masyarakat miskin yang
jumlahnya jauh lebih besar, namun kekuatan politik maupun ekonominya
sangat kecil. Proses ganda (dualistik) — negara-negara kaya dan kelompok
elit di dalam negara berkembang menjadi semakin kaya sedangkan yang
lainnya (kelompok negara-negara berkembang dan segmen-segmen
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Bab 3

Peta dan Perkembangan

Teori Pembangunan
SO0

Pendahuluan

Pada bab ini akan dibahas peta teori pembangunan dan perkembangan
teori pembangunan diawali dengan munsulnya teori perubahan sosial,
konsep baru dalam teori pembanguan, pembangunan dilihat dari kacamata
politik sampai dengan teori pembangunan yang komprehensif serta dalam
perspektif ilmu sosial.

Selanjutnya pembahasan perkembangan teori pembangunan
dimulai dengan lahirnya teori modernisasi yang meneckankan bahwa
suatu negara akan bergerak dari keadaan tradisional menuju modern.
Selanjutnya muncul teori ketergantungan (dependensi) yang melihat
adanya hegemoni negara-negara maju, schingga muncul ketergantungan
dari negara-negara berkembang. Era selanjutnya ditandai oleh munculnya
teori pasca ketergantungan yang lebih banyak mengkritik kelemahan
teori ketergantungan, yang merupakan awal lahirnya teori pembangunan
berkelanjutan dan teori pembangunan manusia.
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o

Analisis Pembangunan Dunia,

Strategi Pembangunan dan Sistem Dunia,

Teori Pembangunan Lain (Another Development Theory): sosiologi-
politik, egalitarian, pembangunan mandiri, pembangunan berwawasan
lingkungan (eco development), pembangunan berwawasan etnis (ethno
development), ekonomi-politik pembangunan.

Suwarsono dan Alvin Y.So (1994) memperkenalkan perubahan

sosial dan pembangunan sebagai peta untuk merumuskan teori-teori
pembangunan yang digunakan dalam pembahasan selanjutnya. Teori-
teori yang muncul melalui pembahasan perubahan sosial, yaitu:

:

oAl S

Teori Modernisasi Klasik,

Teori Modernisasi Baru,

Teori Dependensi Klasik,

Teori Dependensi Baru,

Teori Sistem Dunia/Perspektif Ekonomi Dunia.

Pembahasan Suwarsono selanjutnya dipertegas oleh Arief Budiman

pada tahun 1995 melalui perkembangan teori pembangunan dunia
ketiga.

1.

Teori Modernisasi,

2. Teori Dependensi (ketergantungan),
3.
4, Teori Pembangunan yang lain (dnother Development Theory).

Teori Post-Dependensi (Pasca Ketergantungan),

P.W. Preston (1996) mulai memperkenalkan teori pembangunan

yang lebih komprehensif, yang meliputi:

AR W e

Kemunculan teori sosial,

Teori ekonomi Adam Smith,

Teori Karl Marx,

Teori Emile Durkheim; evolusi dan pembagian tenaga kerja,
Transisi pekerjaan Marx Weber,

Pembagian tenaga kerja terpelajar,

Era kolonialisme,
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Teori Modernisasi,
Teori Pertumbuhan Ekonorai (Rostow),
Teori Motif Prestasi (McClelland),

Teori Penciptaan Tenaga Kerja.

i

Agus Suryono pada tahun 2006 memperkenalkan teori-teori
pembangunan dalam perspektif teori Ilmu Sosial, yang terdiri atas:
Teori Global/ Sistem Internasional,
Teori Dependensia,
Teori Pasca Dependensia,
Teori Kapitalis,
Teori Kapitalisme Semu (Erzats Capitalism Theory),
Teori Sosialisme,
Teori Pertumbuhan Rostow,
Teori Pertumbuhan Todaro.

R B ks Dy R

Perkembangan Teori Pembangunan
1. Teori Modernisasi

Prinsip teori ini bahwa suatu negara akan bergerak dari keadaan tradisional
ke keadaan modern. Tradisional merupakan simbol keterbelakangan
seperti negara agraris/negara sedang berkembang, sedangkan modern
adalah simbol kemajuan sebagaimana keadaan yang terdapat di negara
maju (negara industzi),

Pergerakan tersebut bersifat linier dan tidak dipengaruhi oleh kondisi
lokal dan sejarah yang dialami oleh suatu negara. Kondisi lokal dipandang
sebagai suatu yang irasional sedangkan kondisi modern mensyaratkan
perikiran yang serba rasional. Oleh karena itu pemikiran irasional harus
diubah menjadi rasional melalui pendidikan, pengembangan kelembagaan,
dan kondisi lingkungan.

Kemiskinan atau keterbelakangan diasumsikan sebagai akibat dari
faktor internal (nilai-nilai budaya, agama). Sedangkan kemajuan atau
modern dianggap sebagai akibat dari penerapan faktor-faktor eksternal.
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2. Teori Dependensi

Prinsip dari teori ini adalah penjelasan keterbelakangan negara-negara dunia
ketiga sebagai akibat dari hegemoni ekonomi, politik, budaya dan intelektual
negara maju (negara Amerika Serikat dan negara-negara Eropa).

Teori ini pada prinsipnya dibedakan dalam 2 (dua) aliran, yaitu: teori
ketergantungan klasik dan teori ketergantungan baru. Perbedaan prinsip
dari kedua aliran (mazhab) tersebut adalah banwa pada aliran teori
ketergantungan klasik, keterbelakangan yang terjadi di dunia ketiga
disebabkan oleh faktor eksternal khususnya faktor ekonomi, yang pada
akhirnya mengakibatkan adanya polarisasi regional dan keterbelakangan.
Kondisi ini berlaku umum tanpa mengenal batas wilayah. Pada aliran
teori ketergantungan baru, keterbelakangan yang terjadi di negara dunia
ketiga disebabkan oleh faktor internal yang memiliki batas ruang dan
waktu serta didominasi oleh masalah sosial politik (bukan ekonomi).

a. Teori Ketergantungan Klasik (Lama)

Beberapa pemikiran yang termasuk dalam teori ketergantungan

klasikadalah:

e Andre Gunder Frank, mengemukakan bahwa hubungan antara
negara dunia ketiga (pinggiran) dengan negara maju (pusat) sebagai
hubungan yang selalu merugikan negara dunia ketiga, dan berakibat
pada terjadinya keterbelakangan di negara dunia kertiga. Oleh karena
itu negara dunia ketiga harus memutuskan hubungan tersebut jika
ingin maju.

o TheotonioDosSantos berargumentasibahwaketerbelakangannegara
pinggiran pada dasarnya sama dengan apa yang dikemukakan oleh
Frank di atas, namun untuk menyelesaikan masalah keterbelakangan
tersebut tidak harus memutuskan hubungan dengan negara pusat,
karena negara pinggiran hanya merupakan bayangan negara pusat. Jika
negara pusat maju, maka negara pinggiran akan ikut maju demikian
pula sebaliknya jika negara pusat mundur, maka negara pinggiran juga
ikut mundur, Jadi penyelesaian masalah keterbelakangan di negara
pinggiran sangat tergantung pada negara maju (pusat).
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